BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau sering di sebut dengan classroom
action research yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di
sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau
peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran.t
PTK sangat cocok untuk penelitian ini, karena penelitian diadakan
dalam kelas dan lebih difokuskan pada masalah- masalah yang terjadi di
dalam kelas atau pada proses belajar mengajar. Penelitian Tindakan Kelas
berasal dari tiga kata yaitu Penelitian, Tindakan, Kelas. Berikut
penjelasannya :2
1 Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu objek,
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi penelitian.
2 Tindakan diartikan sebagai suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk siklus
kegiatan.

3 Kelas diartikan sebagai sekelopmpok siswa yang dalam waktu yang sama

! Susilo, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007), hal 16
2 Zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : Yrama Widya, 2009) cet v, hal.12
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menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

Dengan menggabungkan ketiga kata tersebut, yakni penelitian,
tindakan dan kelas, maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan
Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama.

Jenis PTK yang digunakan adalah PTK Partisipan artinya suatu
penelitian dikatakan sebagai PTK partisipan jika peneliti terlibat lansung
di dalam penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang
berupa laporan. Dengan demikian, sejak perencanaan penelitian
senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan
mengumpulkan data, lalu menganalisis data serta berakhir dengan
melaporkan hasil penelitiannya.

Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa karakteristik, menurut
Masnur Muslich karakteristik PTK meliputi :3

a. Ditinjau dari segi permasalahan, karakteristik PTK adalah masalah yang
diangkat berangkat dari persoalan praktik dan proses pembelajaran sehari-
hari di kelas yang benar-benar dirasakan langsung oleh guru.

b. Penelitian Tindakan Kelas selalu berangkat dari kesadaran Kkritis guru
terhadap persoalan yang terjadi ketika praktik pembelajaran berlangsung,
dan guru menyadari pentingnya untuk mencari pemecahan masalah

malalui tindakan atau aksi yang direncanakan dan dilakukan secermat

¥ Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu mudah, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2011), hal. 10
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mungkin dengan cara-cara ilmiah dan sistematis.

c. Adanya rencana tindakan-tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki
praktik dan proses pembelajaran di kelas. Jika penelitian yang dilakukan
hanya sekedar ingin tahu tanpa disertai tindakan-tindakan tertentu untuk
memperbaiki persoalan atau permasalahan maka penelitian itu tidak bisa
disebut sebagai penelitian tindakan kelas.

d. Adanya upaya kolaborasi antara guru dengan teman sejawat (para guru
atau peneliti) lainnya dalam rangka membantu untuk mengobservasi dan
merumuskan persoalan mendasar yang perlu diatasi.

Selain mempunyai karakteristik, PTK juga mempunyai prinsip-
prinsip. Menurut Hopkins dalam Zainal Agib, ada 6 prinsip-prinsip
dalam PTK vyaitu:*

1) Pekerjaan utama guru adalah mengajar, dan apa pun metode PTK yang
diterapkannya seyogyanya tidak mengganggu komitmennya sebagai
pengajar.

2) Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang
berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganggu proses
pembelajaran.

3) Metodologi yang digunakan harus reliable, sehingga memungkinkan guru
mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis secara meyakinkan,
mengembangkan strategi yang dapat diterapkan pada situasi kelasnya,

serta memperoleh data yang dapat digunakan untuk menjawab hipotesis

* Zainal Agib, Penelitian..., hal. 17
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yang dikemukakannya.

4) Masalah program yang diusahakan oleh guru seharusnya merupakan
masalah yang cukup merisaukan, dan bertolak dari tanggung jawab
profesional.

5) Dalam menyelenggarakan PTK, guru harus selalu bersikap konsisten
menaruh kepedulian tinggi terhadap proses dan prosedur yang berkaitan
dengan pekerjannya.

6) Dalam pelaksanaan PTK sejauh mungkin harus digunakan classroom
excerding perspective, dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatas
dalam konteks kelas dan atau mata pelajaran tertentu, melainkan perspektif
misi sekolah secara keseluruhan.

Manfaat PTK diantaranya yaitu:”

(1) Untuk memperbaiki pembelajaran yang dikelola sehingga memunculkan
inovasi-inovasi pembelajaran.

(2) Untuk meningkatkan profesionalisme guru, karena mampu menilai dan
memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya.

(3) Untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan budaya meneliti bagi

guru.
Dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian
yang dibantu guru sebagai pengamat dari awal sampai akhir. Proses yang
diamati adalah aktifitas siswa dalam belajar dan aktifitas guru selama

melakukan kegiatan pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai yang

® Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar dan Meneliti Panduan Penelitian Tindakan Kelas untuk
Guru dan Calon Guru, (Surabaya :Unesa University Perss, 2008), hal.6
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merencanakan, merancang, melaksanakan, mengumpulkan data, menarik
kesimpulan dan membuat hasil laporan.

Tujuan dilakukannya PTK ini adalah untuk memperbaiki Kinerja
guru dalam proses pembelajarannya. Dalam PTK guru dapat mencoba
gagasan-gagasan yang dapat digunakan untuk perbaikan proses
pembelajrannya, dan juga dapat di lihat secara nyat pengaruh dari upayanya
tersebut.

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh penelitian ini adalah
dimana peneliti melakukan proses pembelajaran Agidah Akhlak untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran Agidah Akhlak
tersebut dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe team games
tournament (TGT).

B. Fokus Penelitian
1. Kemampuan kerjasama, dengan indikator:
a. Mengerjakan tugas kelompok
b. Diskusi kelompok
c. Memberikan kesempatan pada diskusi
2. Keaktifan kelompok , dengan indikator sebagai:
a. Siswa mampu dalam diskusi kelompok
b. Siswa dapat mengerjakan tugas kelompok dengan baik
c. Setiap kelompok dapat memberikan kesempatan kepada kelompok
dalam diskusi

Dari uraian fokus penelitian diatas maka, kemampuan kerjasama
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dengan indikator didalamnya akan menghasilkan hasil belajar siswa
yang akan mempengaruhi pengetahuan afektif,kognitif dan
psikomotorik

C. Lokasi dan Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di MI Birul Ulum
Sumberejo Sanan Kulon Blitar pada peserta didik kelas V tahun ajaran
2014/2015. Lokasi penelitian ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan
pertimbangan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran Agidah Akhlak
pada materi Akhlak Tercela selama ini belum pernah menerapkan metode
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan pembelajaran Agidah
Akhlak  yang dilakukan selama ini lebih kearah guru yang aktif
menjelaskan dan siswa tidak membangun konsep sendiri sehingga
pembelajaran terasa sangat membosankan dan kurang bermakna bagi
siswa.

Dalam penelitian ini yang menjadi Subyek Penelitian adalah siswa
kelas V MI Birul Ulum Sumberejo Sanan Kulon Blitar, semester genap
tahun ajaran 2014/2015, dengan jumlah siswa sebanyak 15 siswa terdiri
dari siswa laki — laki dan siswa perempuan. Pertimbangan penulis
mengambil subyek penelitian tersebut dimana siswa kelas V telah mampu
dan memiliki kemandirian dalam mengerjakan tugas seperti tugas
kelompok dan individu.

D. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian diperlukan sebagai
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instrumen utama yaitu bertindak sebagai perencana, pemberi tindakan,
pengamat sekaligus pengumpul data dan penganalisis serta pembuat
laporan hasil penelitian.

Peneliti sebagai perencana yaitu peneliti merencanakan segala hal
dalam penelitian meliputi perencanaan tahapan dan Kkegiatan yang
dilakukan dalam penelitian. Peneliti sebagai pemberi tindakan yaitu
peneliti bertindak sebagai pengajar, membuat rencana pembelajaran
berlangsung. Peneliti sebagai pengamat (observer) dan pengumpul data
yaitu peneliti melakukan pengamatan selama penelitian berlangsung serta
mengumpulkan data melalui wawancara maupun sumber data yang lain.
Terakhir peneliti menganalisis data dan pembuat laporan yaitu peneliti
bertindak melakukan penganalisisan dari data yang diperoleh selama
penelitian berlangsung dan menyusunnya dalam sebuah laporan sebagai
hasil dari penelitian.

E. Data dan Sumber Data

1. Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tes adalah hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal yang
diberikan. Tes di penelitian ini terdiri sari: 1) Tes awal pada saat
pembelajaran belum berlangsung yaitu mengadakan pertemuan pada pra-
tindakan, 2) Tes pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan 3) Tes
akhir pada akhir tindakan

b. Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat yaitu guru
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Agidah Akhlak dikelas V di MI Nurul Ulum Tunggangri Kalidawir
Tulungagung terhadap aktifitas praktisi dan siswa dengan menggunakan
lembar observasi yang disediakan peneliti.

c. Pernyataan verbal siswa dan guru mata pelajaran Agidah Akhlak di kelas
V yang diperoleh dari hasil wawancara yang berhubungan dengan proses
pembelajaran Agidah Akhlak dan pemahaman terhadap materi.

d. Catatan lapangan yang memuat kejadian dan fakta selama proses
pelaksanaan pembelajaran.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Manusia yang meliputi:

1) Sumber data primer yaitu sumber pertama dimana data dihasilkan.® Yaitu
guru Agidah Akhlak kelas V dan seluruh siswa kelas V.

2) Sumber data sekunder adalah data pendukung dalam penelitian ini yaitu
kepala madrasah dan administrator M1 Nurul Ulum Tunggangri Kalidawir.

b. Non manusia meliputi:

1) Sumber data primer yaitu penerapan pembelajaran kooperatif tipe team
games tournament (TGT) pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelas V Ml
Nurul Ulum Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

2) Sumber data sekunder yaitu meliputi profil MI Nurul Ulum Tunggangri

Kalidawir Tulungagung serta arsip atau dokumen yang berkaitan dengan

penelitian.

® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya:Air Langga University Perss, 2001),
hal. 129
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Tes

Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi tetapi jika
dibandingkan dengan alat — alat yang lain, tes ini bersifat lebih resmi karena
penuh dengan batasan — batasan. Tes juga bisa disebut dengan serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok. Menurut Amir Da’in Indrakusuma, tes adalah
suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-
data atau keterangan — keterangan yang diinginkan tentang seseorang dengan
cara yang boleh dikatakn tepat dan cepat.’

Tes yang digunakan adalah soal uraian yang dilaksanakan pada saat
pra tindakan maupun pada akhir tindakan, yang nantinya hasil tes ini akan
diolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe team
games tournament pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah :

a. Tes pada awal penelitian (pre test), dengan tujuan untuk mengetahui

pemahaman siswa tentang materi yang akan diajarkan.

" Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), hal. 35
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Fungsi pre tes antara lain:®

1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan
proses pembelajaran yang dilakukan.

3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta didik mengenai
bahan ajaran yang akan dijadikan topic dalam proses pembelajaran.

4) Untuk mengetahui dari  mana seharusnya proses

pembelajaran dimulai.

b. Tes pada setiap akhir tindakan (post test), dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan pemahaman dan prestasi belajar siswa terhadap materi yang
diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Games Tournament. Adapun untuk instrumen tes sebagaimana terlampir

2. Observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara
sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai
tujuan tertentu.’ Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas
selama kegiatan pembelajaran seperti tingkah laku peserta didik pada waktu
belajar, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan lain-lain. Adapun untuk lembar
observasi sebagaimana terlampir.

3. Wawancara

® Binti Ma’unah, Pendidikan Kurikulum SD-MI, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 96
® Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (prinsip, teknik, prosedur), (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 152
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Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan — pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.'
Wawancara dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung
maupun tidak langsung dengan peserta didik. Wawancara dilakukan pada
setiap akhir siklus tindakan, dimaksudkan untuk menggali kesulitan siswa
dalam memahami materi pemerintah desa dan untuk melihat seberapa jauh
pemahaman yang telah dicapai siswa terhadap materi yang telah disampaikan.
Wawancara ini dilakukan secara langsung antara pewawancara atau guru
dengan orang yang diwawancarai atau peserta didik tanpa melalui perantara.

Adapun instrumen wawancara sebagaimana terlampir.

4. Dokumentasi

Dokumen adalah Segala benda yang berbentuk barang, gambar,
ataupun tulisan sebagi bukti dan dapat memberikan keterangan yang penting
dan absah. Dokumentasi adalah Kumpulan dari dokumen-dokumen dapat
memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses
pengumpulan dan pengelolaan dokumen secara sistematis serta menyebar
luaskan kepada pemakai informasi tersebut.* Teknik ini dilakukan dengan
melihat dokumen — dokumen resmi seperti monografi, catatan — catatan serta

buku — buku peraturan yang ada. Data dokuman yang digunakan dalam

19 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
hal. 180

n Ardilla” Pengertian Dokumen dan Dokumentasi” dalam http://dilladillo-ardilla.blogspot.com
/2011/10/pengertian-dokumen-dan-dokumentasi.html, diakses 25 Maret 2015
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penelitian ini antara lain foto, struktur organisasi sekolah, data tentang guru
dan pegawai sekolah, data siswa, dan catatan bersejarah lainnya. Adapun
instrumen dokumentasi tersebut sebagaimana terlampir.
5. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatn tertulis tentang apa yang didengar,
dilihat, dan dipikirkan dalam rangka peyimpulan data refleksi terhadap data

dalam penelitian kualitatif.*?

Catatn ini berupa coretan seperlunya yang
sangat dipersingkat, berisi kata-kata kunci, frasa, pokok-pokok isi
pembicaraan atau pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat penelitian
berlangsung. Dalam penelitian ini catatan lapangan digunakan untuk
melengkapi data yang tidak terekam dalam instrument pengumpul data yang
ada dari awal tindakan sampai akhir tindakan. Dengan demikian diharapkan
tidak ada data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian. Catatan
lapangan dilakukan selama penelitian berlangsung meliputi suasana kelas,
aktivitas guru dan siswa yang tidak terekam dalam lembar observasi. Catatan
lapangan digunakan untuk melengkapi data penelitian.

Catatan lapangan dalam penelitian ini berasal dari catatan selama
pembelajaran berupa data aktifitas siswa, aktifitas guru dan proses belajar
mengajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe team games
tournament (TGT).

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

12 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008),
hal.209
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dengan data., mengorganisir data, memilah-milhnya menjadi satuan-satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.*® Dalam Penelitian Tindakan Kelas
ini proses analis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi (pengamatan) yang
sudah ditulis dalam catatan lapangan.

Beranjak dari pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan
analisis data kualitatif model mengalir dari Milles dan Huberman yang
meliputi 3 hal yaitu :**

a. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan
melalui seleksi, pemfokusan, dan pengabstrakan data mentah menjadi
data yang bermakna.”> Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting.. dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mempermudah peneliti membuat kesimpulan yang
dapat dipertanggung jawabkan. Dalam mereduksi data ini peneliti
dibantu sejawat dan guru kelas 1V untuk mendiskusikan hasil yang
diperolen dari wawancara, observasi dan catatan lapangan, melalui

diskusi ini, maka hasil yang diperoleh dapat maksimal dan diverifikasi.

'3 1bid.hal. 248
¥ Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar & Meneliti, (Unesa University prees,2008), hal. 26
' Ibid,... hal 29
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b. Penyajian data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi adalah penyajian data.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori. Penyajian data yang digunakan pada data
PTK adalah teks yang berbentuk naratif. Dengan penyajian data, maka
akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

Dari hasil Reduksi tadi, selanjutnya di buat penafsiran untuk membuat
perencanaan tindakan selanjutnya hasil penafsiran dapat berupa

penjelasan tentang:

1) Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan
2) Perlunya perubahan tindakan
3) Alternative tindakan yang dianggap paling tepat

4) Anggapan peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat
pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang
dilakukan

5) Kendala dan pemecahan

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing )

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan
adalah memberikan kesimpulan terhadap data-data hasil penafsiran.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa

deskripsi/gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas,
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sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Jika hasil dari kesimpulan ini
kurang kuat, maka perlu ada verifikasi. Verifikasi yaitu menguji
kebenaran, kekokohan, dan mencocokkan makna-makna yang muncul
dari data. Pelaksanaan verifikasi merupakan suatu tujuan ulang pada
pencatatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran dengan
teman sejawat.
H. Indikator Keberhasilan

Penilaian Acuan Patokan (PAP) adalah penilaian yang diacukan
kepada tujuan instruksional yang harus dikuasai oleh siswa. Dengan
demikian, derajat keberhasilan siswa dibandingkan dengan tujuan yang
seharusnya dicapai, bukan dibandingkan dengan rata-rata kelompoknya.
Biasanya keberhasilan siswa ditentukan Kriterianya, yakni berkisar
antara 75-80 persen. Artinya, siswa dikatakan berhasil apabila ia
menguasai atau dapat mencapai sekitar 75-80 persen dari tujuan atau
nilai yang seharusnya dicapai. Kurang dari kriteria tersebut dinyatakan
belum berhasil.*°

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditentukan Kkriterianya,
yaitu 75 persen. Rumusnya :*’

R

S=—X100
N

Keterangan :

1% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 8

" Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2006), hal. 112
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S : Nilai yang dicari/diharapkan
R : Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar
N : Skor maksimal ideal dari tes tersebut
Indikator belajar dari penelitian ini adalah 80% dari peserta didik
yang telah mencapai minimal 75. Penempatan nilai 75 didasarkan atas
hasil diskusi dengan guru kelas V dan kepala madrasah serta dengan
teman sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan peserta didik dan KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum) yang diguanakn MI tersebut dan setiap
siklus mengalami peningkatan nilai.
Tahap - Tahap Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ada
dua tahap. Pertama tahap pra tindakan dan kedua tahap pelaksanaan.
Penelitian ini juga dilaksanakan melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus
Il.
penelitian ini merupakan siklus spiral, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk memodifikasi perencanaan, dan
refleksi. Model Kemmis & Taggart merupakan pengembangan konsep
yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Dikatakan demikian karena di dalam
satu siklus atau putaran terdiri dari empat komponen seperti halnya yang
dilaksanakan oleh Kurt Lewin sehingga belum tampak adanya perubahan.
Hanya saja, sesudah suatu siklus selesai diimplementasikan, khususnya
sesudah adanya refleksi, kemudian diikuti dengan adanya perencanaan

ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. Demikian
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seterusnya, atau dengan beberapa kali siklus.® Untuk lebih jelasnya

perhatikan siklus penelitian model Kemmis dan Mc. Taggart berikut :

Gambar 3.1:

Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Rincian tahap- tahap pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tahap Pra Tindakan

Pra tindakan dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui

18 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 22



1)

b)

d)

f)

9)

h)
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dan mencari informasi tentang permasalahan dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Kegiatan yang dilakukan dalam pra
tindakan adalah menetapkan subyek penelitian, melakukan tes awal dan
membentuk kelompok belajar yang heterogen dari segi kemampuan
akademik dan jenis kelamin.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Perencanaan tindakan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu:
Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat
tujuan pembelajaran

Menyusun desain pembelajaran tentang materi pemerintah desa
Menyiapkan media pembelajaran

Menyusun tes dalam proses pembelajaran, tes setiap akhir tindakan,
dan tes akhir setelah serangkaian tindakan dilakukan,

Menyusun instrumen pengumpul data berupa lembar observasi
peneliti, lembar observasi siswa, pedoman wawancara, dan format
angket

Penyajian kelas dilakukan oleh guru tentang materi yang diajarkan
Membentuk sebuah kelompok yang dilihat dai prestasi akademik dan
jenis kelamin

Game terdiri dari pertanyaan — pertanyaan yang dirancang untuk
menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kelas dan

belajar kelompok
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i)  Turnamen dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap unit setelah
guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah mengerjakan
lembar tugas

), Penghargaan kelompok

2) Pelaksanaan tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:

a. Peneliti melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rancangan yang

telah dibuat

b. Mengadakan observasi/pengamatan dengan menggunakan lembar

observasi peneliti, lembar observasi siswa, pedoman wawancara, dan
melakukan refleksi terhadap tindakan melalui diskusi.

3) Pengamatan (observasi)

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran
atau tindakan. Tujuan diadakannya pengamatan untuk mengenali, merekam,
mendokumentasikan semua indikator baik proses maupun hasil perubahan
yang terjadi sebagai akibat dari tindakan yang direncanakan dan sebagai
efek samping. Hal-hal yang perlu diamati adalah perencanaan pembelajaran
yang telah direncanakan peneliti, pelaksanaan proses belajar mengajar,
motivasi dan sikap siswa dalam proses belajar, dan hasil pembelajaran
berupa kemampuan siswa. Kegiatan-kegiatan yang merupakan tindakan
proses dan hasil tindakan dalam pembelajaran diamati dengan menggunakan

instrumen yang telah disediakan dan kemudian dicatat dengan seksama.
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Data tersebut selanjutnya dijadikan dasar untuk penyusunan tindakan pada
siklus berikutnya.
4) Refleksi tindakan
Refleksi dilakukan pada akhir setiap tindakan. Kegiatan ini
dilaksanakn untuk melihat keberhasilan dan kelemahan dari suatu
perencanaan yang dilaksanakan pada siklus tersebut. Hal-hal yang perlu
didiskusikan adalah menganalisis tindakan yang baru dilakukan, mengulas
dan menjelaskan perbedaan rencana tindakan dan pelaksanaan tindakan yang
telah dilakukan, melakukan interprestasi dan penyimpulan data yang
diperoleh. Hasil refleksi dimanfaatkan sebagai masukan untuk modifikasi,
menyempurnakan, dan menyusun rencana pembelajaran yang selanjutnya

dijadikan dasar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran siklus berikutnya.



